
 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia. Tanpa 

pendidikan, manusia tidak dapat tumbuh serta berkembang dengan baik. Menurut  

(Alfu, 2015, hal. 174) pendidikan berupaya memanusiakan manusia sehingga 

tumbuh dan berkembang menjadi makhluk yang berkualitas dan mempunyai 

kelebihan dari makhluk lainnya. Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu 

program utama pembangunan nasional, karena kemajuan serta  kemunduran bangsa 

dapat dilihat dan ditentukan oleh keadaan pendidikan yang dilaksanakannya. Untuk 

menunjang terlaksananya pendidikan tersebut maka pemerintah mengatur dalam 

undang- undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa untuk 

meningkatkan dan menentukan keberhasilan belajar, oleh sebab itu diperlukannya 

tingkatan dalam kualitas pembelajaran dengan cara mengembangkan keterampilan-

keterampilan siswa dalam berbahasa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tarigan, 

2019, hal. 142) yang menjelaskan bahwa perkembangan anak hingga usia 11 tahun 

meningkatkan pengetahuan kosakatanya mencapai 40.000 kata serta mempunyai 

tingkat penalaran dan keterampilan analitik. Salah satunya keterampilan yang 

paling penting ialah keterampilan membaca, karena hal tersebut sebagai penentu 

pemahaman peserta didik di dalam proses pembelajaran. Semakin
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berkualitas keterampilan membaca siswa, akan semakin membawa siswa lebih memudahkan 

dalam memahami materi pembelajaran.  

Dalam pembelajaran dikelas yang menggunakan kurikulum 2013 (K13) sebenarnya 

merupakan faktor pendukung yang dapat guru manfaatkan dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Seperti yang diungkapkan oleh penelitian 

(Nuraida, 2019, hal. 25) yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan diberlakukannya K13 

adalah agar peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir kritis, karena dalam K13 

mengamanatkan pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran. Kompetensi inti 

yang ada pada kurikulum K13 meliputi aspek, yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dipelajari oleh peserta didik di setiap jenjang  mata pelajaran diantara nya materi teks narasi 

proklamasi dengan kompetensi dasar menggali informasi penting dari teks narasi sejarah serta 

memaparkannya. 

Maka dari itu melmbaca pelmahaman telrmasulk dalam kelmampulan yang haruls dikulasai 

olelh siswa, kare lna se lbagian be lsar informasi yang dipe lrolelh dilakulkan de lngan cara melmbaca. 

Pe lmelrole lhan informasi olelh siswa tidak hanya didapatkan mellaluli pelmbe llajaran di selkolah 

saja, namuln bisa melmpe lrolelh informasi delngan melnelrapkan kelgiatan melmbaca yang di 

lakulkan se lcara mandiri, olelh se lbab itul ke lmampulan me lmbaca pelmahaman haruls di 

ke lmbangkan. Hal ini dikarelnakan selsulai de lngan pelndapat (Isfihananti, 2016, hal. 75) yang 

melnyatakan bahwa kelgiatan melmbaca  me lrulpakan pelrpindahan informasi delngan pre lse lntasi 

telrbanyak. Namuln de lmikian, masih banyak siswa yang kulrang minat dalam melmbaca. 

Hal ini telrlihat dimana pada saat obselrvasi awal de lngan mellakulkan wawancara kelpada 

salah satul gulrul ke llas V SDN 104 Pale lmbang delngan be lbelrapa pelrtanyaan yaitul; 1) apakah 

ke lmampulan melmbaca pelmahaman siswa ke llas V te lrgolong tinggi, 2) apakah siswa mampul 

melnjawab pelrtanyaan dari isi bacaan, 3) apakah siswa mampul melnce lritakan kelmbali isi bacaan 

yang tellah dibaca. Kelmuldian gulrul melngatakan jika siswa melngalami kelsullitan dalam 



 
 

melmahami isi bacaan dikarelnakan melrelka kulrang melmahami makna isi bacaan, ke lsullitan 

melnjawab pelrtanyaan dari bacaan, dan melncelritakan kelmbali bacaan yang tellah melre lka baca.  

  Se llain itul kulrangnya kelmampulan melmbaca siswa dise lbabkan olelh adanya faktor 

e lkstelrnal maulpuln faktor intelrnal, salah satul faktor intelrnal adalah kulrangnya minat siswa 

be llajar melmbaca pada saat di rulmah, seldangkan faktor elkstelrnal yaitul kulrangnya pelmanfaatan 

meldia pelmbe llajaran di selkolah se lhingga gulrul masih telrpakul pada bulkul pe lgangan, se lrta 

pe lmbellajaran masih didominasi olelh gulrul se lhingga siswa kulrang telrlibat pada saat 

pe lmbellajaran. 

Se ljalan delngan Triatma dalam (Anjani, 2019, hal. 75) melnyatakan jika minat baca 

dipelngaru lhi olelh faktor dalam diri siswa yang mellipulti pelrasaan,motivasi dan pe lrhatian. 

Langkah yang dapat dilakulkan adalah delngan cara melmbe lri motivasi, dan pelrhatian selcara 

telruls melne lruls ke lpada siswa. Sellanjultnya  faktor yang melmpe lngarulhi minat baca dari lular 

telrdiri dari pelranan gulrul, lingkulngan, kellularga dan fasilitas. 

Altelrnatif meldia pelmbellajaran ulntulk me lmbantul siswa dalam prosels pe lningkatan 

kompelte lnsi kognitif siswa adalah bulkul ce lrita belrgambar salah satulnya ialah komik. Komik 

melrulpakan bulkul celrita  belrgambar yang sifat nya konkrelt. Melnulrult (Apriatin, 2021, hal. 78)  

bulkul celrita belrgambar melmpulnyai kellelbihan yaitul; 1) pe lmbellajaran akan lelbih melnarik 

se lhingga akan belrpelngaru lh telrhadap minat melmbaca siswa; 2) melmuldahkan gulrul dalam 

melnyampaikan pelmahaman melnge lnai isi bulkul kare lna siswa dibe lrikan gambar-gambar yang 

konkre lt; dan 3) bulkul celrita belrgambar muldah didapat.  

Hal ini se ljalan delngan pelne llitian yang tellah dilakulkan ole lh (Putri, 2023, hal. 112) yang 

melnulnjulkkan bahwa ada pelngarulh yang signifikan atas pelnggulnaan meldia bulkul celrita 

be lrgambar telrhadap kelmampulan melmbaca pelmahaman siswa kellas 3 SDN 05 Bare lngah De lsa 

Be llelka Kelcamatan Praya Timulr. Sellain itul hasil pelne llitian dari (Hendri, 2022, hal. 90) telrdapat 

pe lngarulh me ldia komik celrita anak telrhadap ke lmampulan melnullis telks narasi siswa ke llas V 



 
 

SDN 1 Ke ldiri Se llatan tahuln pe lmbellajaran 2020/2021. Se llanjultnya hasil pelne llitian dari (Juniza, 

2022, hal. 248) me lnulnjulkkan bahwa ada adanya pelngarulh pe lnggulnaan meldia pelmbe llajaran 

bulkul celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan belrcelrita di SDN 11 Tanjulng Batul.  

Be lrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diulraikan maka SDN 104 Palelmbang diteltapkan 

se lbagai objelk pelngambil data karelna di selkolah telrse lbult masih banyak siswa yang melngalami 

ke lsullitan dalam melmahami isi bacaan. Maka diteltapkan juldu ll belrulpa Pengaruh Media Cerita 

Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 104 

Palembang. 

 

 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan pelmaparan pada latar bellakang, adapuln ide lntifikasikan   masalah-masalah 

yang ada diantaranya adalah:. 

a)  Gulru l kurang melnggulnakan meldia pelmbellajaran yang melnarik selhingga  masih telrpakul 

pada bulkul pe lgangan. 

b)  Siswa ke lsullitan melnjawab pelrtanyaan gulrul se lpultar matelri bacaan yang di pellajari. 

c)  Siswa ke lsullitan melnyampaikan ullang isi bacaan yang tellah di pellajari. 

d)  Siswa ke lsullitan melnyimpullkan pelmbellajaran dari matelri yang melre lka pellajari selhingga 

melmbaca pelmahaman siswa masih telrgolong re lndah. 

 

1.2.2  Pembatasan Lingkup Masalah 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah diatas, pe lnellitian ini dibatasi pada pelngarulh meldia 

bulkul celrita belrgambar  belrulpa komik pada pelmbe llajaran Bahasa Indonelsia matelri te lks naskah 

proklamasi dalam kelmampulan melmbaca pe lmahaman siswa kellas V SDN 104 Palelmbang. 



 
 

Pe lningkatan melmbaca pelmahaman dilihat dari tels yang dibe lrikan pada saat pelmbellajaran 

melnggulnakan meldia bulku l celrita belrgambar belrulpa komik. 

 

1.2.3  Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang dan pelmbatasan masalah diatas, yang melnjadi rulmulsan 

masalah pada pelnellitian ini yaitul “Apakah meldia celrita belrgambar belrpe lngarulh telrhadap 

ke lmampulan melmbaca pelmahaman siswa ke llas V SDN 104 Pale lmbang?” 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dari pelne llitian yang akan dilakulkan olelh pelne lliti yaitul ulntu lk 

melngetahui ada ataul tidak ada nya pelngarulh meldia celrita belrgambar telrhadap kelmampulan 

melmbaca pelmahaman siswa kellas V SDN 104 Palelmbang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Be lrdasarkan tuljulan pelne llitian di atas, maka manfaat dari pelnellitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teloritis 

 De lngan mellakulkan pelne llitian pelngarulh meldia celrita belrgambar ini dapat melmbelrikan 

sulbangsi bagi dulnia pelndidikan khulsulsnya pada telmpat pelne llitian yang akan dilakulkan, 

se lkaliguls melnambah daftar pelne llitian pelngarulh celrita belrgambar telrhadap kelmampulan 

melmbaca pelmahaman yang suldah ada selbe llulmnya  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a)  Manfaat Bagi Siswa 

 Dapat melmbantul siswa dalam prosels pe lmbellajaran agar lelbih me lnarik khulsulsnya 

u lntulk ke lmampulan melmbaca pelmahaman, se lkaliguls me lmbawa wawasan dan cara 

be llajar barul bagi siswa.  

  b)  Manfaat Bagi Gu lrul  



 
 

 Dapat melmbantul gulrul dalam prosels pe lngajaran melmbe lrikan altelrnatif dalam 

pe lngulnaan meldia pelmbellajaran ulntulk melmbu lat siswa jaulh lelbih melnyadari 

pe lntingnya melmbaca dan melmahami bacaan 

c)   Manfaat bagi lelmbaga Selkolah SD Ne lge lri  

 Dapat melmbantul me lmbelrikan deldikasi pada se lkolah dalam melningkatkan hasil 

be llajar siswa dalam hal ini kelmampulan melmbaca pelmahaman selhingga dapat 

melnambah kulalitas selkolah. 

d)   Manfaat Bagi Pelne lliti 

 Me lnambah wawasan ulntulk me lngelmbangkan meldia bellajar dari hal telrse lbult akan 

be lrdampak baik bagi kelhidulpan pelnelliti karelna dapat belrulpaya dalam melngatasi 

pe lrmasalahan yang ada didulnia pelndidikan melmbelrikan solulsi yang dibulat selndiri 

se lkaliguls dapat melngaprelsiasikan  ilmul yang tellah didapat sellama masa pelrkulliahan.  

 

 

 

 

 

 

 


